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RINGKASAN 

Batu Among Tani Teknologi (BATT) merupakan sebuah teknologi 

aplikasi android sejalan dengan konsep smart city dan dikembangkan oleh 

Pemerintah Daerah Kota Batu dengan bertujuan memberikan suatu pelayanan 

publik yang akan lebih baik untuk masyarakat Kota Batu. Tujuan penelitian ini 

ialah untuk mengetahui pengaruh kualitas pelayanan Batu Among Tani Teknologi 

terhadap kepuasan masyarakat. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini memanfaatkan teknik cluster sampling 

dan dengan total sampel yang digunakan oleh peneliti pada penelitian ini, 

berjumlah sebanyak 100 sampel. Pengumpulan data peneliti menggunakan 

kuesioner dan dokumentasi. Penyajian data dari keseluruhan hasil dalam 

penelitian ini memanfaatkan SPSS 24.0. Analisa data peneliti menggunakan 

analisa regresi linear sederhana, dengan hasil dari penelitian membuktikan bahwa 

kualitas pelayanan Batu Among Tani Teknologi mempunyai pengaruh yang 

positif terhadap kepuasan masyarakat, yaitu dengan persamaan regresi Y= 7,773 + 

0,608. Hal ini memberi arti bahwa setiap kali penambahan ataupun kenaikan 1% 

nilai variabel kualitas pelayanan (X), maka nilai variabel kepuasan masyarakat 

(Y) akan bertambah sebesar 0,608. 

Keyword : BATT, kualitas pelayanan, kepuasan masyarakat. 

 

 

  



 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Perkembangan pada bidang teknologi, informasi dan komunikasi pada 

saat ini telah mengubah berbagai macam pola aktivitas masyarakat dalam upaya 

untuk memenuhi kebutuhan keseharian mereka. Kemudahan masyarakat dalam 

menemukan ataupun menerima informasi dan kemudahan dalam melakukan 

komunikasi khususnya dibidang pelayanan publik, merupakan sebagai contoh dari 

suatu perkembangan yang terjadi pada teknologi, informasi dan komunikasi. 

Landasan penyelenggaraan pelayanan publik yang ada di Indonesia tertuang 

dalam UUD 1995 yang mengamanatkan kepada negara dan setiap kepala 

pemerintahan agar memenuhi setiap kebutuhan dasar warga masyarakatnya untuk 

kesejahteraan, sehingga efektivitas suatu sistem yang ada dalam pemerintahan 

sangat ditentukan oleh baik ataupun buruknya penyelenggaraan pelayanan publik 

(Mukarom dan Laksana, 2015:101). Perkembangan pada sebuah bidang teknologi, 

informasi dan komunikasi pada masa saat ini juga sangat mendatangkan 

keuntungan dibandingkan  pada zaman dulu dengan lebih menggunakan cara-cara  

manual  atau  tradisional. Hal ini ditunjukan dengan cepatnya masyarakat dalam 

menerima dan mendapatkan informasi melalui berbagai media yang disediakan 

oleh kecanggihan  teknologi, informasi dan  komunikasi pada masa ini yang 

semakin lebih baik. 

Perlu kiranya pemerintahan agar memanfaatkan kemajuan teknologi, 

informasi dan komunikasi yang bersifat digital, yang disebut sebagai Electronic 



 

 

Government (E-government). E-government merupakan pemanfaatan layanan 

internet dimana bertujuan agar melakukan kegiatan pemerintahan atau penyedia 

suatu pelayanan publik yang  baik dengan cara yang lebih mengacu pada 

pelayanan kepada masyarakat. Secara singkat tujuan hendak akan diraih dalam 

penerapan atau pelaksanaan E-government yaitu agar mempermudah sistem 

pelayanan seperti, antrian panjang hanya untuk memperoleh satu pelayanan yang 

sanggat sederhana (Kasemin, 2015: 126). Perkembangan dalam sistem pelayanan 

publik manual menjadi e-government ini kemudian dikembangkan lagi oleh 

pemerintah daerah menjadi suatu konsep smart city atau dengan konsep kota 

cerdas. Smart city sendiri bisa diartikan atau dimaknai sebuah perwujudan kota 

yang melayani seluruh kebutuhan masyarakat dengan pengelolaan sumberdaya 

alam, manusia, infrastruktur, dan modal sosial, melalui penggunaan 

perkembangan dalam teknologi untuk merubah kehidupan masyarakat yang 

berkualitas dan pemerintahan yang berpartisipatif (Setiawan, 2018:234). 

Untuk memenuhi kebutuhan tersebut, Pemerintah Daerah Kota Batu 

merancang suatu teknologi yang digunakan untuk mensejahterakan atau melayani 

masyarakat Kota Batu. Nama teknologi rancangan Pemerintah Daerah Kota Batu 

itu ialah Batu Among Tani Teknologi (BATT) yang merupakan sebuah aplikasi 

ios dan android. Batu Among Tani Teknologi ini dibagi lagi dalam tiga jenis, 

diantaranya: Among Tani, Among Warga dan Among Kota. Among Tani 

digunakan khusus untuk para petani ataupun ahli tani dan konsumen atau pembeli 

baik dalam memasarkan hasil tani maupun membeli hasil tani. Among Warga 

digunakan masyarakat untuk mengajukan keluhan baik itu dalam bidang sarana 



 

 

dan prasarana Kota Batu. Among Kota digunakan masyarakat untuk melihat 

berbagai informasi baik terkait dalam wisata yang tersedia di Kota Batu. 

(batukota.go.id). Pelayanan Batu Among Tani Teknologi yang diberikan pada 

penyelenggara pelayanan mempengaruhi kepuasan masyarakat menjadi hal yang 

sangat menarik agar dapat dikaji. Oleh sebab itu, agar dapat menggali lebih dalam 

lagi mengenai tingkat kepuasan yang dirasakan masyarakat pada pelayanan yang 

disediakan oleh Batu Among Tani Teknologi, maka peneliti memutuskan 

penelitian ini judul “Pengaruh Kualitas Pelayanan Batu Among Tani 

Teknologi Terhadap Kepuasan Masyarakat”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dengan masalah yang telah dijelaskan di latar belakang, 

maka rumusan masalah pada penelitian ini, yaitu: “Bagaimanakah pengaruh 

kualitas pelayanan Batu Among Tani Teknologi terhadap kepuasan masyarakat?” 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Dengan mengacu pada latar belakang dan juga pada rumusan masalah,  

maka tujuan dari penelitian ini, yaitu: “Untuk mengetahui pengaruh kualitas 

pelayanan Batu Among Tani Teknologi terhadap kepuasan masyarakat”. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1. Hasil dalam penelitian agar bisa menjadi sebuah sumber referensi dalam 

menambahkan ilmu  pengetahuan atau sebagai bahan  bagi penelitian dimasa 

yang akan datang. 



 

 

2. Hasil dari penelitian diharapkan bisa menjadi salah satu bahan tambahan 

kepustakaan hingga memberi wawasan dan ilmu pengetahuan lebih luas terkait 

dengan  kualitas pelayanan publik dalam kehidupan masyarakat. 

3. Hasil dari penelitian diharapkan bisa  menjadi sebuah gambaran ke depan dan 

sebagai bahan untuk pertimbangan Pemerintah Kota Batu dalam merancang 

kebijakan dan aktivitas pelayanan publik. 
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